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BAB V 

 SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI  

A. Simpulan 

Kesimpulan penelitian mengenai penerapan metode yamaha dalam 

pembelajaran biola tingkat dasar di Braga Music School, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pengajar telah melaksanakan tahapan pembelajaran  

menjadi tiga bagian yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Materi yang 

diberikan disusun mulai dari yang paling mudah ke yang tersulit dan dari yang 

sederhana ke yang kompleks. Dalam pemberian materi tersebut pengajar 

menyesuaikan dengan kemampuan dan usia murid. Pada dasarnya, pemberian 

materi basic seperti posisi memegang biola, memegang bow, posisi tangan kanan 

dan kiri, cara menggesek senar, pengajar sampaikan melalui metode pembelajaran 

pada umunya. Adapun metode pembelajaran umum yang diberikan ialah metode 

ceramah, metode imitasi, metode demonstrasi, metode tanya jawab, dan metode 

drill. Sedangkan penerapan metode Yamaha dalam proses pembelajaran biola 

tingkat dasar terlihat kekhasannya dari pengorganisasian materi yang terdapat 

dalam buku serta sistem pelajaran menggunakan Minus One System Disk sebagai  

background musik akan membuat bermain biola menjadi lebih menyenangkan. 

Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk membantu pengajar selama 

melaksanakan proses pembelajaran dengan murid agar materi yang diberikan 

dapat tersampaikan dengan baik hingga pada akhirnya tercapailah tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan pembelajarn tersebut 

tentunya diperlukan alat untuk mengukur hasil belajar murid selama proses 

pembelajaran. Adapun alat ukur tersebut berbentuk evaluasi. 

Evaluasi resmi yang diadakan Yamaha yaitu berupa ujian kenaikan tingkat 

yang diadakan setiap enam bulan sekali. Ujian tersebut dilaksanakan untuk 

mengukur hasil belajar murid selama satu semester. Selain meningkatkan skill 

murid, hasil pembelajaran murid untuk biola tingkat dasar melalui metode 

Yamaha dapat meningkatkan stabilitas tempo murid serta  membentuk murid 

menjadi pribadi yang lebih percaya diri. 
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B. Implikasi dan Rekomendasi 

 

 Dalam setiap pembelajaran biola tingkat dasar ini, tentu terdapat kelebihan 

dan kekurangan di dalamnya. Kelebihan dan kelemahan tersebut harus dapat 

disikapi dengan bijak. Agar proses pembelajaran kedepannya berkembang 

menjadi lebih baik lagi dan lebih bermanfaat, maka dari itu penulis memberikan 

rekomendasi diantaranya: 

1.     Bagi Pengajar Biola 

 Kegiatan pembelajaran biola tingkat dasar dengan penerapan metode 

yamaha ini dirasa sudah cukup baik, baik itu dilihat dari segi tahapan 

pembelajaran, pengorganisasian materi, maupun segi pelaksanaan evaluasi. Untuk 

kedepannya,  penggunaan media MIDI untuk mengiringi murid bermain tangga 

nada sebaiknya sedikit dikurangi, memang hal tersebut bagus untuk melatih ritmik 

dan power murid, namun kekurangannya pitch murid menjadi kurang bagus.  

 

2.     Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Karena keterbatasan peneliti yang mungkin masih jauh dari kata 

sempurna, maka diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih 

dalam dan lebih jauh lagi mengenai penerapan metode Yamaha dalam 

pembelajaran biola tingkat dasar ini. 

 


